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Abstrak. Akses sumber belajar yang luas bagi mahasiswa memberikan ruang kepada dosen untuk beralih dari
lecturer centered learning menuju student centered learning. Hal ini dapat diimplementasikan dalam pembelajaran
berbasis blended learning menggunakan aplikasi google classroom yang mengintegrasikan pembelajaran online di
luar kelas dan tatap muka di kelas. Dengan adanya internet yang menyediakan berbagai learning management system
seperti Google Classroom, guru dapat membuat kelas virtual untuk melaksanakan pembelajaran online di luar kelas
agar mahasiswa terbiasa belajar secara aktif dan mandiri dalam belajar. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskrifsikan proses pembelajaran blended learning, menilai hasil belajar mahasiswa, mengetahui perbedaan hasil
belajar mahasiswa laki-laki dengan perempuan, dan menilai tanggapan mahasiswa. Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif mengambil subjek mata kuliah ilmu bahan pada program studi pendidikan vokasional mekatronika
FT-UNM vyang berjumlah 36 mahasiswa. Teknik pengumpulan data berupa observasi, tes, dan kuesioner. Teknik
analisis data berupa statistik deskriptif dan inferensial. Hasil penelitian menunjukkan proses pembelajaran berada
pada kategori sangat baik, hasil belajar mahasiswa berada pada kategori cukup, terdapat perbedaan hasil belajar
antara mahasiswa laki-laki dengan perempuan, dan tanggapan mahasiswa berada pada kategori sangat tinggi.

Kata Kunci : Blended Learning, Google Classroom

Abstract. Access to extensive learning resources for students gives the room for lecturers to move from lecturer
centered learning to student centered learning. This can be implemented in learning based on blended learning using
the google classroom application that integrates online learning outside the classroom and face to face in the
classroom. With the internet that provides various learning management systems such as Google Classroom, teachers
can create virtual classes to carry out online learning outside the classroom so that students are accustomed to
learning actively and independently in learning. This study aims to describe the learning process of blended learning,
assess student learning outcomes, find out the differences in learning outcomes of male and female students, and
assess student responses. This research uses descriptive method to take the subject of material science subjects in the
vocational education program of FT-UNM mechatronics, which amounted to 36 students. Data collection techniques
in the form of observation, tests, and questionnaires. Data analysis techniques in the form of descriptive and
inferential statistics. The results showed the learning process was in the very good category, student learning
outcomes were in the moderate category, there were differences in learning outcomes between male and female
students, and student responses were in the very high category.

Keywords : Blended Learning, Google Classroom

berinteraksi dengan visual (image) itu untuk
PENDAHULUAN meyakinkan terjadinya proses informasi. “Each
Penerapan model dalam suatu sistem  model guides us as we design instruction to help
pembelajaran adalah suatu proses penciptaan  students achieve various objectives” yang
kebiasaan belajar yang memungkinkan terjadinya  maksudnya bahwa setiap model mengarahkan kita
proses belajar. Belajar dalam pengertian aktivitas  dalam merancang pembelajaran untuk membantu
dari seseorang dalam berinteraksi dengan peserta didik mencapai tujuan pembelajaran
lingkungan yang menghasilkan perubahan perilaku  (Joyce, Calhoun and Hopkins, 2008).
yang bersifat relatif konstan . Dalam rangka Laudon and Laudon (1999), menjelaskan
menciptaan model pembelajaran yang inovatif, bahwa perkembangan teknologi informasi dan
maka pembelajaran berbasis audio visual sangatlah ~ komunikasi di abad ke-21 ini berlangsung dengan
berperan untuk peningkatan mutu pendidikan, cepat. Berkembangnya teknologi informasi dan
Namun demikian perkembangan pembelajaran  komunikasi tersebut juga diiringi dengan perannya
berbasisis audio visual dalam peningkatan mutu dalam berbagai aspek kehidupan manusia,
generasi pelanjut haruslah diimbangi dengan termasuk aspek pendidikan. Adanya teknologi
pendidikan generasi berkarakter. Bahkan Felder informasi dan komunikasi ini memberikan
and Silverman, (1988), memperjelas bahwa agar  kesempatan untuk membenahi kualitas belajar
menjadi efektif, visual sebaiknya ditempatkan pada  mengajar yaitu dengan terbukanya akses mencari
konteks yang bermakna dan peserta didik harus  sumber belajar luas bagi mahasiswa. Inilah yang
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menjadi salah satu faktor populernya orientasi
pembelajaran baru yang disebut student centered
learning. Pembelajaran yang bersifat kaku
instruksi  dari  pendidik  dirubah  menjadi
pembelajaran yang memberi kesempatan pada

peserta didik menyesuaikan dengan
kemampuannya dan berperilaku langsung dalam
menerima pengalaman belajarnya. Landasan
pemikiran dari SCL adalah teory belajar

konstruktivis (McCarthy and Anderson, 2000;
Westwood, 2008).

Pembelajaran mandiri merupakan
pembelajaran  yang  mengoptimalkan  atau
memperdayakan potesi mahasiswa dalam proses
belajar yang dilakukan secara individu. Definisi ini
berkaitan dengan definisi oleh salah satu model
pembelajaran mandiri yang biasa disebut
sebagai Self-Directed Learning (SDL). Melalui
penerapan SDL peserta belajar diberikan otonomi
dalam mengelola belajarnya yang nantinya
mengarah pada kemandirian belajar. Otonomi
mahasiswa dalam SDL secara garis besarnya
mencakup (1) planning, (2) monitoring, dan
(3) evaluating (Leong et al, 2005). Hasil
penelitian yang dilakukan Hyland & Kranzow
(2011) mengungkapkan bahwa SDL memberi
pengaruh positif terhadap performa akademik pada
mahasiswa tingkat pendidikan sarjana dan
pascasarjana. Pada model SDL, mahasiswa
memiliki inisiatif, dengan atau tanpa bantuan
orang lain untuk menganalisis kebutuhan
belajarnya sendiri, merumuskan tujuan belajarnya
sendiri, mengidentifikasi sumber-sumber belajar,
memilih dan melaksanakan strategi belajar yang
sesuai serta mengevaluasi hasil belajarnya sendiri
(Knowles, 1975).

Salah satu implementasi
centered learning ini sendiri adalah adanya
pembelajaran berbasis blended learning yang
merupakan suatu bentuk pembelajaran perpaduan
antara pembelajaran tatap muka dan pembelajaran
online.  Selanjutnya, satu diantara model
pembelajaran yang dirasa bisa diterapkan ketika
melaksanakan student centered learning berbasis
blended learning adalah model classroom. Blended
learning merupakan metodologi baru dalam
pembelajaran yang meliputi pembelajaran tatap
muka dan online yang mengkombinasikan
pembelajaran secara tradisional dengan aktivitas
menggunakan media komputer melalui
penggunaan tablet, smartphone, maupun teknologi
lainnya di mana hal ini akan lebih menarik minat
mahasiswa daripada pembelajaran tatap muka saja
ataupun pembelajaran online saja (Capone, De
Caterina and Mazza, 2017).

Senada dengan  pendapat  tersebut,
tanggapan mahasiswa dalam penelitian ini berada
pada Kkategori sangat baik, dikarenakan adanya

dari student
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pelaksanaan pembelajaran online menggunakan
bantuan e-learning berupa Google Classroom yang
menyebabkan sebagian besar mahasiswa merasa
tertarik untuk mengikuti pembelajaran. Menurut
Kadry and ElI Hami (2014), penerapan model
classroom menunjukkan pengalaman yang positif
bagi mahasiswa. Senada dengan hal tersebut,
diberikannya video yang berisikan materi
pembelajaran juga membantu mahasiswa dalam
mempelajari materi tersebut secara mandiri di
rumah sekaligus dapat menyesuaikan kecepatan
belajar mereka masing-masing (Kirby, Moore and
Schofield, 1988). Dengan demikian, diperoleh
kesimpulan bahwa tanggapan mahasiswa terhadap
penerapan blended learning dengan model flipped
classroom berbantuan Google Classroom berada
pada kategori sangat tinggi.

Disisi lain  komunikasi yang dilakukan
melalui media digital bukanlah komunikasi biasa.
melainkan melibatkan cara berpikir yang dapat
melihat secara objektif baik informasi yang
diperoleh maupun informasi yang dikomun
ikasikan kepada khalayak. Hal ini dikemukakan
oleh Eshet, (2004) yang menekankan bahwa
literasi digital seharusnya lebih dari sekedar
kemampuan menggunakan berbagai sumber digital
secara efektif, namun demikian istilah literasi
digital juga merupakan sebentuk cara berpikir
tertentu. Salah satu peneliti  yang juga
berkonsentrasi pada kegiatan literasi digital,
Bawden (2008) menawarkan pemahaman baru
mengenai literasi digital yang berakar pada literasi
komputer dan literasi informasi. Berbasis pada
literasi komputer dan informasi, Bawden, (2008)
menyusun  konsep literasi  digital.  Lebih
komprehensif dibandingkan (Gilster and Glister,
1997).

METODE PENELITIAN

Penelitian deskriptif merupakan metode
penelitian yang berusaha menggambarkan dan
menginterpretasi objek sesuai dengan apa adanya
(Merriam, 1998). Metode dalam penelitian ini
adalah metode penelitian deskriptif. Penelitian ini
dilaksanakan pada Fakultas Teknik Universitas
Negeri Makassar dan mengambil  subjek
mahasiswa program studi Pendidikan Vokasional
Mekatronika yang berjumlah 36 mahsiswa, terdiri
dari 22 mahasiswa perempuan dan 14 mahasiswa
laki-laki. Objek penelitian ini berupa proses
pembelajaran, hasil belajar mahasiswa, dan
tanggapan mahasiswa terhadap penerapan blended
learning menggunakan Google Classroom.

Data dari penelitian berupa hasil interaksi
mahasiswa terkait dengan mata kuliah ilmu bahan
serta hasil dari kuesioner terbuka yang diberikan
kepada mahasiswa melalui daring. Persoalan yang
diberikan kepada mahasiswa merupakan persoalan
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yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah dari mahasiswa yang bersangkutan.
Rencana penelitian yang akan dilaksanakan yaitu,
membuat kelas bagi mahasiswa, menggunggah
materi pembelajaran pada kelas yang telah dibuat,
mahasiswa belajar dari materi yang telah
diunggah, mahasiswa mengerjakan tugas-tugas,
mengunggah soal-soal pada kelas,
membandingkan hasil yang diperoleh mahasiswa
dengan kondisi di lapangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Proses Pembelajaran

Proses pembelajaran dalam penelitian ini
dilaksanakan sebanyak sepuluh kali pertemuan
dengan rincian satu kali pembelajaran tatap muka
untuk mengenalkan Google Classroom, empat kali
pembelajaran  online  menggunakan  Google
Classroom dan empat kali pembelajaran tatap
muka di kelas dengan materi pada mata kuliah
Ilmu Bahan, serta satu kali pertemuan secara tatap
muka untuk melaksanakan tes hasil belajar setelah
penerapan blended learning. Data hasil proses
pembelajaran dalam penelitian ini berupa data
keterlaksanaan proses pembelajaran. Data ini
didapatkan dari pengisian lembar observasi oleh
observer selama pembelajaran tatap muka dan
online
Hasil Belajar

Data hasil belajar mahasiswa diperoleh
dari tes tertulis yang dilaksanakan setelah
penerapan blended learning dan diikuti oleh 36
mahasiswa. Merujuk hasil analisis data hasil
belajar mahasiswa, rata-rata hasil belajar yang
dapat dicapai oleh mahasiswa setelah mengikuti

pembelajaran dengan blended learning
menggunakan ~ model  berbantuan  Google
Classroom pada mata kuliah ilmu bahan,
menunjukkan angka 64,72. Hasil belajar
mahasiswa berada pada kategori  cukup,
dikarenakan  pembelajaran  dengan  blended

learning menggunakan model classroom ini belum
merata pada semua mata kuliah
Hasil Belajar Mahasiswa Laki-Laki
Mabhasiswa Perempuan

Nilai rata-rata yang diperoleh mahasiswa
perempuan adalah 72,90. Sedangkan nilai rata-rata
yang diperoleh mahasiswa laki-laki adalah 58,95.
Sehingga, dapat dikatakan bahwa nilai rata-rata
hasil belajar mahasiswa perempuan lebih tinggi
dari mahasiswa laki-laki. Adanya perbedaan nilai
rata-rata ini  juga dapat diamati sejak
dilaksanakannya proses pembelajaran blended
learning, dimana keaktifan dan kemandirian
mahasiswa perempuan lebih terlihat dibandingkan
mahasiswa laki-laki

dan

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil penelitian ~ dan
pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat
dikemukakan beberapa kesimpulan sebagai
berikut:

1. Pembelajaran kelas dengan blended learning
mahasiswa saling berinteraksi secara aktif.
Hal ini ditunjukkan dengan tingginya
frekuensi dan kualitas interaksi secara online
antar mahasiswa. Kelas dengan pertemuan
60% online menunjukkan interaksi belajar
antar mahasiswa lebih sering daripada kelas
dengan 40% online

2. Sebagian besar mahasiswa merasa puas
terhadap pembelajaran dengan model blended
learning

3. Terdapat perbedaan yang signifikan antara
nilai rata-rata hasil belajar mahasiswa laki-laki
dengan nilai rata-rata hasil bela-jar mahasiswa
perempuan, dimana nilai rata-rata hasil belajar
mahasiswa perempuan lebih tinggi dari
mahasiswa laki-laki.

4. Tanggapan mahasiswa terhadap penerapan
blended learning menggunakan model flipped
classroom berbantuan Google Classroom pada
mata kuliah ilmu bahan berada pada kategori
sangat tinggi
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